


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa, dan tempat tertentu secara rinci dan
mendalam. Pendekatan kualitatif — merupakan pendekatan yang menghasikan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.”® Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis fenomena yang terjadi

pada subyek penelitian misatkan dari péri‘laku'motivasi persepsi, dan tindakan.’’

Penelitian ini meng n[k(@tarN @a na memlllkl tujuan yang di
antaranya ada iﬁambarka mengun eanambarkan dan
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data secara induktif, menga e B pfinya padatusaha menemukan teori
dasar, bersifat deskriptif, Ieblh memen ingkan proses daripada hasil, membatasi studi
dengan fokus, memiliki Seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data,
rancangan penelitiannya bersifat sementara, da hasil penelitiannya disepakati oleh
kedua belah pihak, yakni peneliti dan subyek peneliti.

"5Djamian Satori, Satori Komaria, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 2009), 33

" Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2013), 6.

8 Nana Syaodih Sukmadia, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosa Karya,
2010), 60.

9 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 3.
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Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan merupakan angka-
angka melainkan data yang berasal dari naskah hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Menggambarkan
realitas empiric dibalik fenomena yang ada secara mendalam dan rinci di MA Nurul
Jadid Paiton Probolinggo. Sehingga menjelaskan keadaan yang sebenarnya terjadi tanpa

memanipulasi alias apa_adanya, mencocokkan-realitas dengan teori yang berlaku.
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a. Pengumplan Data

Dalam tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data

adalah:
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1. Wawancara dengan kepala sekolah MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo

2. Wawancara dengan Waka Kesiswaan MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo

3. Wawancara dengan KPK (Komisi Penegak Kedisiplinan) MA Nurul Jadid
Paiton Probolinggo

4. Wawancara dengan Guru MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo

5. Wawancara dengan Siswa MA Nurul-Jadid Palton Probolinggo
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4 Tahap

dengan perbaikan penulisan laporan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

C. Instrumen Penelitian
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Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti menjadi syarat utama karena
peneliti yang menjadi pengumpul data-data secara alamiah, di mana peneliti bertindak
sebagai instrumen kunci. Selain itu, peneliti juga terlibat langsung dalam pelaksanaan
penerapan reward dan punishment , pengumpul dan penganalisis data dan akhirnya
menjadi pelapor data hasil penelitian. Pengumpulan data secara alamiah banyak

bergantung pada dirinya,sebagai ﬁengurﬁpﬂl"datar,x,sedrangkan instrumen pendukung
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1) Kepala Sekolah MA Nurul jadid Paiton Probolinggo

8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 121.

81 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rine Cipta,
2013), 107.

®lbid, 112.

8|bid, 172.
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2) Waka Kesiswaan MA Nurul Jadid Paiton probolinggo

3) KPK (Komisi Penegak Kedisiplinan) MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo

4) Guru-Guru MA Nurul Jadid Paiton Probolingo

5) Siswa MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo

6) Kegiatan penerapan reward dan punishment termasuk kegiatan belajar
mengajar danrse_mua'ke'giatan yang ’brlangsu_ng di MA Nurul Jadid Piton

Probolinggo
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5. Keadaan siswa

6. Peraturan tertulis MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo

8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 112.
®lbid, 13.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri atas tiga prosedur di antaranya yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penjelasan dari ketiganya adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan

pencatatan  sistematika- fenomena-fenomena-- yang diselidiki. ® studi yang
dlsengaja dan mstg?—s tﬁ@n VN o@a%ejala-gejala alam yang terjadi
7 :
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d. Banyak prlbadl yag) masuk kehldupan pribadi yang
rahasia, — —
e. Memungkinkan terjadinya ketidakwajaran apabila yang diobservasi
mengetahui bahwa dirinya sedang diobservasi,

f. Observasi banyak tergantung pada faktor yang tidak terkontrol

8 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rine Cipta,
2013), 231
87 Kartini Kartono, pengantar metodelogi riset sosial, (bandung : Mandar Maju, 2011), 157.
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g. Subjektivitas Observer suka dihidarkan.

Upaya untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam metode
observasi adalah data-data yang belum lengkap diresume guna untuk menambah
kelengkapan data yang digunakan. Sedangkan peneliti juga harus menjaga

kerahasiaan dirinya, apabila ada hal yang tidak mengenakkan maka pihak yang

diobservasi akan Merasa t|d$nyNdan menjauh dari obsevasi sehingga

mengganggu1 ﬁgo e
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OR
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Sedangkan langkah-langkah wawancara pengumpulan data secara pendekata

kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan

8 Suharismi Arikunto, prosedur penelitian pendekatan suatu praktik, (jakarta: PT Rine cipta, 2013),
108.

62



b. Menyiapkan pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan

c. Mengawali, membuka alur wawancara, dan kemudia melangsungkan alur
wawancara dan mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan
mengakhirinya.

d. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatn lapangan

e. Mengldentlflka3| hasil tindak lanjut wawaneara yag diperoleh.
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oleh plhak Komisi Penegak Ked|5|plman dan OSIM terkalt benda-benda yang
dilarang dibawa, dibaca, atau dlgunakan sesuai dengan

peraturan yang telah ditetapkan.

®bid, 204
%bid, 202
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F. Teknis Analisis Data
Sebagaimana yang dikatakan oleh Huberman bahwa teknik analisis data
terbagi atas tiga macam di antaranya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.®*
Reduksi data adalah penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data
yang diperoleh menjadi bentuk tulisan (scrip). Semua hasil observasi, wawancara, dan

nAS daNu@ﬁ adl berbentuktullsan (scrip)
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Moleong berpendapat bahv? R‘&Q dlbutuhkan adanya pengecekan

keabsahan data. Untuk m’emperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya

dengan mengunakan teknik sebagai berikut:%2

11bid, 110
92 exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 173-178
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1. Persistent observation (ketekunan pengamatan), mengadakan observasi secara
terus menerus terhadap obyek penelitian guna memahami secara mendalam gejala
yang terjadi di lokasi penelitian.

2. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding

terhadap data tersebut.-Friangulasi memiliki-tiga bentuk yaitu triangulasi dengan

sumber, metodé, orAS N \
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C. Triang'ulasi dengan oriRl enggunakan pola, hubungan, dan

menyertakan penjelasan— yang muncul-dari analisis, maka penting sekali untuk

mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing.

%bid, 330
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sejawat melalui diskusi), yaitu teknik yang dilakkan

3. Peerderieting (pemeriksaan
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